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ABSTRACT

Utilization of rice straw as the basic feed into the strategic thing to be developed to
meet the needs of fibrous feed for cattle. Cellulolytic microbes and lactic acid bacteria are
one source of inoculum that can improve the quality of rice straw as feed fibrous base. The
study was conducted with the aim to obtain the appropriate carbon source for the growth of
Aspergillus niger (AN) and Lactobacillus plantarum (LP) .The research was done by using
fermented rice straw AN and LP. Carbon source treatment given two kinds of substrates,
namely molasses and bran. AN treatment levels of 0, 5, 10, and 15%. Giving LP of 10% in
each treatment. Fermentation is carried out for 21 days, while the digestibility value using in
vitro method Tilley and Terrydan Gas Test. The variables were observed in this study were
pH, lactic acid, BK, BO, PK, SK, NDF, ADF, and TDN. Data were analyzed using analysis of
variance completely randomized design (Completely Randomized Design / CRD)
unidirectional pattern and pattern factor(2 x 3), if there is a real effect followed by DMRT
(Duncan's Multiple Range Test). The results showed the use of Aspergillus nigerdan
Lactobacillus plantarumuntuk best fermented rice straw is 15% of Aspergillus niger and 10%
Lactobacillus plantarum of dry matter. The use of molasses substrate better when compared
to bran, it is seen from the results of the analysis of the PK, SK, LK, ADF, and the results of
physical testing rice straw fermentation.

ABSTRAK

Pemanfaatan sisa hasil pertanian (jerami padi) sebagai pakan dasarmenjadi hal yang
strategis untuk dikembangkan guna memenuhi kebutuhan pakan berserat bagi ternak sapi
potong. Mikrobia selulolitik dan bakteri asam laktat merupakan salah satu sumber inokulum
yang dapat meningkatkan kualitas jerami padi sebagai pakan dasar berserat. Penelitian
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan sumber karbon yang tepat untuk pertumbuhan
Aspergillus niger(AN) dan Lactobacillus plantarum(LP).Penelitian ini dilakukan dengan
menfermentasi jerami padi menggunakan AN dan LP. Perlakuan sumberkarbon yang
diberikan dua macam substrat, yaitu molasses dan dedak. Perlakuan level AN sebesar 0O, 5,
10, dan 15%. Pemberian LP sebesar 10% pada setiap perlakuan. Fermentasi dilakukan selama
21 hari,sedang nilai kecernaannyadievaluasi dengan menggunakan metode in vitro Tilley and
Terrydan Gas Test. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah pH, asam laktat,BK,
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BO, PK, SK, NDF, ADF, dan TDN. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis
varian rancangan acak lengkap (Completely Randomized Design/CRD) pola searah dan pola
faktoril (2 x 3), bila terdapat pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s
Multiple Range Test). Hasil penelitian menunjukkan penggunaan Aspergillus nigerdan
Lactobacillus plantarumuntuk fermentasi jerami padi yang terbaik adalah 15% Aspergillus
nige rdan 10% Lactobacillus plantarum dari bahan kering. Penggunaan substrat molases
lebih baik jika dibandingkan dengan dedak, hal ini terlihat dari hasil analisis PK, SK, LK,

ADF, dan hasil uji fisik jerami padi fermentasi.

Kata Kunci: Jerami Padi, Fermentasi, Kecernaan

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Jerami  padi merupakan limbah
pertanian yang paling banyak tersedia dan
sering digunakan sebagai bahan pakan pada
saat persediaan rumput berkurang. Namun
salah satu kekurangan jerami padi vyaitu
kandungan nutrisinya yang rendah, antara
lain karena dinding selnya tersusun oleh
selulosa, lignin, dan silika, sehingga dalam
pemanfaatan  jerami  padi  diperlukan
suplementasi bahan yang berkualitas
kemudian diolah agar nilai nutrisinya dapat
ditingkatkan. Salah satu upaya untuk
membantu  memecahkan  permasalahan
kualitas pakan adalah melakukan pengolahan
(Bachrudin, 1992).

Oleh karena jerami padi merupakan
limbah tanaman tua maka telah terjadi
lignifikasi bertaraf lanjut yang menyebabkan
terjadinya ikatan yang erat dan kompleks
antara lignin dan selulosa maupun
hemiselulosa. Selain itu molekul selulosa
sebagaian besar telah berubah dari bentuk
amorf menjadi bentuk Kristalin.
Kompleksitas kimia dan struktural bahan ini
akan mempersulit mikroorganisme untuk
dekomposisi bahan tersebut.

Rendahnya kandungan nutrisi terutama
protein dan rendahnya tingkat kecernaan
bahan kering serta tingginya kandungan serat
kasar, merupakan faktor pembatas jerami

padi sebagai pakan ternak. Penggunaan
jerami padi yang semula adalah limbah
pertanian sebagai pakan ternak, memerlukan
usaha untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan
menghasilkan produksi ternak yang sesuai
dengan harapan, maka jerami padi perlu

diberikan perlakuan khusus guna
meningkatkan nilai nutrisinya.
Untuk meningkatkan nilai nutrisi

jerami padi sebagai pakan diperlukan adanya
sentuhan teknologi seperi penggunaan starter
mikrobia  dalam  fermentasi  jerami
padi.Sesungguhnya, perbaikan nilai gizi bisa
dilakukan  melalui  pengolahan limbah
pertanian secara fisik, kimia, maupun
mikrobiologi. Salah satu di antaranya, untuk
meningkatkan mutu jerami padi dengan
melakukan  inovasi  teknologi  berupa
fermentasi jeramipadi dengan menggunakan
mikrobia selulolitik dan bakteri asam laktat
(BAL) (Cheeke, 2005).

Salah satu usaha  peningkatan
kecernaan jerami padi dengan perlakuan
biologis adalah dengan  penambahan
mikrobia Aspergillus niger (P. bryantii B14)
dan Lactobacillus plantarum selama proses

fermentasi. Manipulasi genetik dengan
mengatur  kondisi  pertumbuhan  pada
mikrobia, hewan dan tumbuhan dapat

meningkatkan enzim baik dari segi kualitas
maupun kuantitasnya (Crueger dan Crueger,
1984). Selulase adalah enzim pemecah
selulosa, sedangxilanase dibentuk oleh
beberapa bakteri secara konstruktif yang

26 Kecernaan In Vitro Jerami Padi Fermentasi dengan Menggunakan Berbagai Level Inokulum

Aspergillus Niger dan Lactobacillus Plantarum



mampu memecah hemiselulosa (Schlegel,
1994).

Fermentasi  jerami padi dengan
menggunakan inokulum mikrobia selulolitik
dan BAL, dengan mensekresikan enzim

selulase dan xilanase oleh mikrobia
selulolitik tersebut, maka selulosa dan
hemiselulosa dihidrolisis menjadi gula

sederhana yang selanjutnya oleh BAL diubah
menjadi asam laktat sehingga pH turun dan
terjadi proses defaunasi. Dengan demikian
akan terjadi peningkatan kecernaan bahan
kering dan total nutrient tercerna (TDN). Hal
ini menunjukkan bahwa mikrobia selulolitik
dapat menghasilkan enzim selulase dan
xilanase yang mampu memecah ikatan
lignoselulosa sehingga dapat mengadakan
penetrasi untuk merombak dan mendegradasi

dinding sel untuk selanjutnya dirubah
menjadi senyawa karbohidrat sederhana
yang digunakan sebagai substrat oleh

Lactobacillus plantarum untuk menghasilkan
asam laktat guna menurunkan pH. Isolat

mikrobia  selulolitik dan Lactobacillus
plantarum  dapat digunakan  sebagai
perlakuan fermentasi jerami padi yang

memberi hasil pada peningkatan kualitas zat
pakan dengan menurunkan kandungan serat
kasar serta meningkatkan kecernaan pakan,
sehingga jerami padi dapat ditingkatkan nilai
nutrisinya dengan menggunakan beberapa
level Aspergillus nigerdan Lactobacillus
plantarum (Aderemi, 2008).

Hasil penelitian yang disampaikan
pada tahap ini merupakan tahap kedua dari
tiga tahap penelitian untuk ikut membantu
mengatasi permasalahan pakan pada ternak
ruminansia,khususnya sapi potong yang
kebanyakan dipelihara oleh peternak.
Permasalahan yang dapat diangkat dari
penelitian tahap ini adalah :

mikrobia pencerna serat, utamanya
selulolitik, yaitu Aspergillus niger dan
bakteri asam laktat(Lactobacillus
plantarum)jerami padi difermentasi.

2. Bagaimana kemampuan  mikrobia
Aspergillus niger dan Lactobacillus
plantarum dalam mendegradasi bahan
pakan berserat untuk mengamati
kualitas kimia dan kecernaan secara in
vitro padajerami padi hasil fermentasi
yang menggunakan mikrobia tersebut.

Permasalahan  ini  akan  dicoba
dipecahkan dengan melakukan serangkaian
penelitian yang terbagi dalam dua penelitian,

yakni :

1. Sejauh  manakemampuan mikrobia
Aspergillus niger dan Lactobacillus
plantarum dalam mendegradasi
seratsetah proses fermentasi jerami
padi.

2. Berapa level inokulan selulolitik yang
tepat  jika  diaplikasikan  pada

fermentasi jerami padi agar diperoleh
daya cerna yang optimal secara in
vitro.

Tujuan Penelitian

dalam
mana

Tujuan yang akan dicapai
penelitian ini adalah:Sejauh
kemampuan  Aspergillus  niger  dan
Lactobacillus plantarum dalam
mendegradasi serat dan meningkatkann
kandungan nutrien jerami padi fermentasi.

Kegunaan Penelitian
Manfaat yang diharapkan  dari

penelitian ini adalah untuk mengetahuisejauh
mana kemampuan Aspergillus niger dan

) Lactobacillus plantarum dalam

1. Bagaimana mendapatk_an metode yang mendegradasi seratdan meningkatkan

tepat untuk menghasilkan kecernaan kandungan nutrien  sehingga  dapat
jerami padidengan penggnaan
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mengoptimalkan  produksi  jerami  padi
fermentsi dalam rangka pemanfaatan jerami
padi sebagai pakan ternak.

MATERI DAN METODE
Materi

Materi peneltitian ini menggunakan
sumber mikrobia yang digunakan adalah
Aspergillus niger koleksi Pusat Antar
Universitas (PAU) Bioteknologi Universitas
Gadjah Mada dan Lactobacillus plantarum
koleksi  Laboratorium Biokimia Nutrisi
Fakultas Peternakan Universitas Gadjah

Mada. Bahan yang difermentasi adalah
jerami padi varietas [IR64dan molases
sebagai sumber karbon.Selain itu juga

digunakan reagensia analisis kecernaan in
vitro menggunakan metode Tilley and Terry
dan Gas Test.

Metode

Jalannya penelitian

a. PenumbuhanAspergillus niger dan
Lactobacillus plantarumpada
medium cair. Aspergillus niger
ditumbuhkan dalam medium Potato
Dextrose Broth(PDB) steril kemudian
diinkubasi pada suhu kamar selama 4
hari.Lactobacillus
plantarumditumbuhkan dalam medium
cairMan Rogosa Sharpe(MRS) steril
kemudian diinkubasi selama 24 jam.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
memperbanyak isolat mikrobia
Aspergillus  niger dan BAL

(Lactobacillus plantarum). Penelitian
diawali dari pengkayaan (enrichment
culture) isolat  dan mengoptimasi
isolat dengan suhu dan waktu yang

c. Fermentasi

b. Pertumbuhan  Aspergillus  niger
Dengan Cara Fermentasi Semi Solid.
Aspergillus niger ditumbuhkan dalam
medium PDB cair steril, kemudian
diperbanyak dalam fermentasi semi
solid. Medium semi solid merupakan
medium PDByang ditambah dengan
10% substrat jerami padi. Fermentasi
dilakukan selama 4 hari.

Jerami Padi Skala

Laboratorium. Pelaksanaan

fermentasi jerami padi dimulai dengan

memotong-motong jerami padi segar
dengan ukuran 3 sampai 5 cm.

Selanjutnya jerami padi tersebut

ditimbang sebanyak 100 g dicampur

dengan sumber karbon yaitu molasses

2% dari total as feed kemudian

ditambah dengan Aspergillus niger

dengan level 0, 5, 10 dan 15% dari

total asfeeddan 10%

Lactobacillusplantarum pada semua

level. Setelah dicampur rata kemudian

dimasukkan ke dalam gelas fermentor,

kemudian ditekan supaya padat
sehingga udaranya keluar dan suasana
tabung menjadi anaerob  untuk
diinkubasi selama 3 minggu pada suhu
kamar.

d. Evaluasi kecernaan jerami
fermentasi. Sampel jerami padi hasil
fermentasi dikeringkan dengan

memasukkan ke dalam oven pada suhu
55°C selama 3 sampai 4 hari kemudian
digiling menggunakan Grinder dengan
lubang saringan  1mm.  Sampel
digunakan untuk uji degradasi secara
in vitro menggunakan teknik produksi
gas menurut Mounfort et al (1985).
Setelah sampel pakan basal, larutan
buffer dan  mikrobia  selulolitik
dipersiapkan, selanjutnya dimasukkan

berbeda. dalam tabung syringe, kemudian
dianalisis dan di inkubasi pada suhu
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39°C, selanjutnya dimasukkan dengan
pipet semi otomatis sebanyak 30 ml.
Bila terdapat gelembung udara
diusahakan agar naik ke permukaan
dengan cara menggoyang-
goyangkannya. Gas CO, dialirkan
kedalam tabung syringe beberapa saat
(15 detik) sekala dibawah klep penutup
dibaca (V,) kemudian di inkubasi pada
suhu 39°C. Dibuat pula blanko sebagai
koreksi dengan cara seperti di atas,
hanya tanpa penambahan sampel bahan
pakan. Kenaikan volume gas setelah
diinkubasi selama 0, 1, 2, 4, 6, 8, 12,
24, 36, 48 dan 72 jam selanjutnya
dapat diamati. Pada saat tertentu, bila
volume gas dalam tabung syringe
sudah maksimum, maka  gas
dikeluarkan dengan cara membuka
Klep dan volume dikembalikan ke
posisi V,. Pada dasarnya semakin
banyak karbohidrat atau zat nutrisi
bahan pakan yang mudah terfermentasi
oleh  mikrobia inokulum, maka
produksi gas yang dihasilkan juga
semakin meningkat.

Menurut  McDonald (1994) laju
produksi gas diukur dengan model
eksponensial yaitu :

P=a+b(1-e%

Keterangan :

P = gas yang dihasilkan dalam waktu t

a = produksi gas dari fraksi yang
mudah larut

b = produksi gas dari fraksi yang
lambat terdegradasi

¢ = laju produksi gas dari b

Untuk  mempermudah  perhitungan
tersebut, maka digunakan program
NewayExcel(Church, 1978).

Selain menggunakan metode
kecernaan in vitro secara gas test,

fermentasi jerami juga dianalisis
kecernaan in vitro metode Tilley and
Terry (1963). Sampel pakan basal yang
telah dihaluskanditimbah sebanyak
0,25 gram kemudian dimasukkan ke
dalam tabung in vitro. Cairan rumen
yang sebelumnya telah dipersiapkan,
dicampurkan dengan larutan
McDougall dengan perbandingan 1:4.
Larutan campuran ini kemudian
dimasukkan ke dalam tabung in vitro
yang telah berisi sampel. Tabung in
vitro yang telah beisi sampel dan
larutan campuran kemudian diinkubasi
selama 48 jam menggunakan water
bath dan digojok setiap 8 jam sekali.
Setelah inkubasi selama 48 jam,

sampel kemudian disaring
menggunakan crusibel yang
sebelumnya telah dilapisi dengan
glasswoll.

Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

BK mula—(BK siza sampel—BK =iza blanlo)
EK mula

Kecernaan Bahan Organik (KcBO)

BO mula—({BQ=iza sampel —BO siza blanks)
EQ mula

Cairan rumen hasil analisis kecernaan
secara in vitro metode Tilley and Terry
kemudian dianalisis kadar protein
mikrobia menggunakan metode Lowry
dan kadar ammonia menggunakan
metode Chaney and Marbach.

Analisis Data

Data penelitian yang diperoleh
dianalisis statistik menggunakan pola searah.
Selanjutnya dilanjutkan dengan uji Duncan ‘s
MultipleRangeTest (DMRT) untuk
mengetahui perbedaan antar rerata (Steel dan
Torrie, 1991).

Kecernaan In Vitro Jerami Padi Fermentasi dengan Menggunakan Berbagai Level Inokulum 29
Aspergillus Niger dan Lactobacillus Plantarum



HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai Kecernaan Nutrien
Kecernaan bahan kering

Tabel 1. Nilai kecernaan bahan kering

Woaktu Cerna

Level Aspergillus niger

0% 5% 10% 15%
48 jam (%)™ 20,26+3,01 25,95+5,00 27,00+9,85 24,59+0,76
72 jam (%)™ 31,00+2,62 35,04+2,32 37,12+1,34 35,77+2,41
ns: non signifikan.
Hasil penelitian yang dilakukan Aspergillus niger 0, 5, dan 10% nilainya

didapat nilai kecernaan bahan kering (KcBK)
dengan perlakuan 0, 5, 10, dan 15% level
Aspergillus niger pada waktu 48 jam
(20,26£3,01; 25,95+5,00; 27,00+9,85; dan
24,59+0,76%) dan waktu 72  jam
(31,00+2,62; 35,04+2,32; 37,12+1,34; dan
35,77+2,41%). Hasil analisis statistik
kecernaan bahan kering dengan perlakuan 0,
5, 10, dan 15% level Aspergillus niger pada
waktu 48 dan 72 jam tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05) diantara
beberapa level tersebut. Pada waktu 48 dan

terus naik, akan tetapi pada level ke-15%
nilainya turun. Namun, nilai disetiap level
pada waktu 48 jam lebih kecil dari nilai
disetiap level pada waktu 72 jam. Menurut
Anggorodi (1990) faktor yang
mempengaruhi  kecernaan bahan kering
antara lain bentuk fisik bahan pakan,
komposisi ransum, suhu, laju perjalanan
melalui alat pencernaan. Penggunaan tepung
ikan dalam pakan konsentrat sebesar 10 dan
15% dalam ransum dapat meningkatkan
kecernaan berat kering 64,4 dan 65,7

72 jam dengan pemberian atau level gram/ekor/hari (Marjuki, 2008).

Kecernaan bahan organik
Tabel 2. Nilai kecernaan bahan organik

Level Aspergillus niger

Waktu Cerna 0% 506 10% 15%

48 jam (%)™ 36,63+1,63 36,99+2,72 39,32+1,13 38,86+0,94

72 jam (%)™ 44,07+2,62 42,13+6,05 45,65+2,52 46,30+0,65
ns: non signifikan.

Hasil penelitian yang dilakukan 5, 10, dan 15% level Aspergillus niger pada

didapat nilai kecernaan bahan organik waktu 48 dan 72 jam tidak menunjukkan

(KeBO) dengan perlakuan 0, 5, 10, dan 15%
level Aspergillus niger pada waktu 48 jam
(36,63+1,63; 36,99+2,72; 39,32+1,13; dan

38,86+0,94%) dan waktu 72  jam
(44,07+2,62; 42,13+6,05; 45,65+2,52; dan
46,30+0,65%). Hasil analisis statistik

kecernaan bahan kering dengan perlakuan O,

perbedaan yang nyata (P<0,05) diantara
beberapa level tersebut. Pada waktu 48 jam
dengan pemberian atau level Aspergillus
niger 0, 5, dan 10% nilainya terus naik, akan
tetapi pada level ke-15% nilainya turun. Pada
waktu 72 jam dengan pemberian atau level
Aspergillus niger 0% ke 5% nilai mengalami

30 Kecernaan In Vitro Jerami Padi Fermentasi dengan Menggunakan Berbagai Level Inokulum

Aspergillus Niger dan Lactobacillus Plantarum



penurunan dan dari 5, 10, dan 15% nilainya
terus naik. Namun, nilai disetiap level pada
waktu 48 jam lebih kecil dari nilai disetiap
level pada waktu 72 jam. Daya cerna pakan
dalam sistem pencernaan ruminansia akan
mempengaruhi laju aliran pakan dari rumen
ke saluran pencernaan berikutnya sehingga
tersedia ruang dalam rumen untuk

penambahan pakan (Van Soest, 1994). Lebih
lanjut Soebarinoto et al. (1991) menjelaskan
bahwa daya cerna pakan juga mempengaruhi
jumlah pakan yang digunakan untuk proses
metabolisme dalam pertumbuhan ternak.
Dengan demikian semakin tinggi daya cerna
pakan semakin banyak jumlah pakan yang
digunakan untuk proses metabolisme.

Kecernaan serat kasar, produksi NHs;, dan sintesis protein mikrobia

Tabel 3. Nilai kecernaan serat kasar, produksi NH3, dan sintesis protein mikrobia

Level Aspergillus niger

Parameter 0% 5% 10% 15%
KcSK (%)™ 31,56+14,81 40574242 45,0120,84 35.76+4,86
NH; (mg/100miy"™ 27,92+2,05 27.39+2,02 24,712,59 24,46+0,30
SPM (mg/mi)™ 0,0950+0,01587  0,1170+0,00964  0,1063+0,01305  0,1087+0,00404

KcSK  : Kecernaan serat kasar,
SPM  : Sintesis protein mikrobia,
ns :Non signifikan.
Hasil  penelitian yang dilakukan

didapat nilai kecernaan serat kasar (KcSK)
dengan perlakuan 0, 5, 10, dan 15% level
Aspergillus niger pada waktu 72 jam
(31,56+14,81; 40,57+2,42; 45,01+0,84; dan
35,76+4,86%). Hasil analisis statistik
kecernaan bahan kering dengan perlakuan 0,
5, 10, dan 15% level Aspergillus niger pada
waktu 72 jam tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata (P<0,05) diantara beberapa level
tersebut. Pada waktu 72 jam dengan
pemberian atau level Aspergillus niger 0, 5,
dan 10% nilainya terus naik, akan tetapi pada
level ke-15% nilainya turun.

Arora (1989) menyatakan ketika
protein pakan diproteksi oleh suatu bahan
maka akan lolos degradasi mikrobia dalam

Degradasi fraksi a (%)

rumen  sehingga dapat  menurunkan
konsentrasi NHs;. Sedangkan protein yang
tidak diproteksi dari konsentrat basal mampu

menyediakan NH3; yang cukup untuk
memenuhi  bakteri  selulolitik  untuk
berkembang secara optimal.Bakteri

selulolitik merupakan bakteri yang mencerna
dinding sel tanaman khususnya fraksi serat
kasarnya (Arora, 1989). Dari hasil penelitian
terdapat perbedaan antara suplemen protein
yang terproteksi 15% dengan  45%,
dimungkinkan adanya aktifitas bakteri
selulolitik dalam mencerna serat berbeda
antara perlakuan pakan.

Ulangan Level Aspergillus niger
0% 5% 10% 15%
1 -2.20 -0.06 -2.09 0.32
2 -2.30 -0.32 -1.29 0.48
3 -1.03 -1.44 2.07 -0.86
Rerata"™ -1.84 £0.70 -0.60+0.73 -0.43+£2.20 -0.02+0.73
ns non signifikan.
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Degradasi fraksi b (%)

Ulangan Level Aspergillus niger
0% 5% 10% 15%
1 56.28 55.03 57.98 56.51
2 57.38 57.79 57.83 57.31
3 54.54 54.25 56.56 55.33
Rerata™ 56.06+1.43 55.69+1.85 57.46+0.77 56.38+0.99
ns non signifikan.
Degradasi fraksi c (%)
Ulangan Level Aspergillus niger
0% 5% 10% 15%
1 0.02 0.02 0.03 0.03
2 0.03 0.02 0.03 0.02
3 0.02 0.03 0.03 0.03
Rerata™ 0.02+0.00 0.02+0.00 0.02+0.00 0.03+0.00
ns non signifikan.
Total Produksi Gas (ml)
Ulangan Level Aspergillus niger
0% 5% 10% 15%
1 41.25 40.5 43.25 43.75
2 42,5 42.75 43.5 44
3 41 41.5 43.25 44.5
Rerata’ 41.58+0.80° 41.58+1.13° 43.33+0.144 44.08+0.38"
ns non signifikan.
Kadar Gas Metan (%)
Ulangan Level Aspergillus niger
0% 5% 10% 15%
1 5.73 4.24 3.33 9.72
2 5.84 10.46 11.21 5.70
3 11.12 8.20 6.17 9.08
Rerata™ 7.56+3.01 7.63+3.15 6.89+3.99 8.16+2.16
ns non signifikan.
Produksi Gas Metan (ml)
Ulangan Level Aspergillus niger
0% 5% 10% 15%
1 2.34 1.70 1.44 4.26
2 2.45 4.49 4.86 2.55
3 4.50 3.54 2.44 4.05
Rerata"™ 3.10+1.22 3.24+1.42 2.91+1.76 3.62+0.93
ns non signifikan.
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BKT(g/0,39)

Ulangan Level Aspergillus niger

0% 5% 10% 15%
1 0.1156 0.1066 0.1162 0.1133
2 0.1068 0.1060 0.1159 0.1182
3 0.1075 0.1204 0.1220 0.1183
Rerata™ 0.1100+0.0049 0.1110+0.0081 0.1180+0.0034 0.1166+0.0028
ns non signifikan.
BOT (g/0,30)
Ulangan Level Aspergillus niger

0% 9% 10% 15%
1 0.1405 0.1063 0.1322 0.1369
2 0.1315 0.1317 0.1331 0.1391
3 0.1248 0.1414 0.1458 0.1408
Rerata"™ 0.1323+0.0078  0.1265+0.0181  0.1370+0.0076  0.1389+0.0019
ns non signifikan.

BKT/Produksi metan (ml/ g/0,3g)

Ulangan Level Aspergillus niger

0% 5% 10% 15%
1 20.26 15.95 12.38 37.58
2 22.97 42.36 41.91 21.54
3 41.84 29.38 20.03 34.19
Rerata™ 28.36x£11.75 29.23+£13.21 24.77+£15.33 31.1048.45
ns non signifikan.

BOT/Produksi metan (ml/ g/0,39)

Ulangan Level Aspergillus niger
0% 5% 10% 15%
1 16.67 16.01 10.88 31.11
2 18.65 34.11 36.51 18.31
3 36.04 25.01 16.75 12.06
Rerata"™ 23.79£10.66 25.0419.05 21.38£13.43 20.4919.71
ns non signifikan.
KESIMPULAN DAN SARAN 1. 15% Aspergillus nigerdan 10%
Lactobacillus plantarumdari  bahan
Kesimpulan kering
2. Penggunaan substrat molases lebih
Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil baik jika dibandingkan dengan dedak,
dimana penggunaan Aspergillus nigerdan hal ini terlihat dari hasil analisis PK,
Lactobacillus plantarumuntuk fermentasi SK, LK, ADF, dan hasil uji fisik jerami
jerami padi yang terbaik dalah : padi fermentasi.
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Saran

Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil
dimana penggunaan Aspergillus nigerdan
Lactobacillus plantarum untuk fermentasi
jerami padi maka dapat disrankan :

1. Penggunaan cairan rumen  sapi
hendaknya sesuai dengan kebutuhan
Protein kasar danenergi untuk minimal
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya

2. Hasil fermentasinya pada akhir
inkubasi setidaknya diperoleh pH 4,5
sampai dengan 5, sehingga hasilnya
dapat dilakukan uji berikutnya.
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